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ABSTRAK

NILAM NOORMA. “Pengaruh Pemberian Seduhan Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia
L. Merr) terhadap Perubahan Skala Nyeri dan Kadar Prostaglandin (PGF2a) pada Remaja
Putri Suku Dayak dengan Dismenore Primer”. (Dibimbing oleh Masni, Andi Zulkifli dan Andi
Mardiah Tahir)

Latar Belakang. Dismenore primer menjadi salah satu gangguan reproduksi yang banyak
dialami oleh remaja putri yang menganggu aktivitas sehari-hari sehingga mencetuskan
berbagai upaya untuk mengatasi masalah tersebut. Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia L.
Merr) merupakan salah satu intervensi yang diberikan pada remaja dalam upaya menangani
masalah Dismenore Primer. Tujuan. Untuk menemukan model penanganan dismenore primer
pada remaja suku Dayak Kutai Barat Kalimantan Timur. Metode. Penelitian ini merupakan
penelitian mixed method sequential exploratory yaitu suatu metode penelitian kombinasi
dimana pada tahap awal menggunakan metode kualitatif dan tahap berikutnya menggunakan
metode kuantitatif. Penelitian tahap pertama dimulai dengan FGD dan indept interview dengan
jumlah informan sejumlah 20 orang yang terdiri dari 10 remaja dengan dismenore primer,
empat orang tua remaja yang mengalami dismenore primer, dua guru, dua petugas Kesehatan
pemegang program Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) dan dua tokoh masyarakat
adat suku Dayak. Pada penelitian tahap kedua adalah penelitian cross sectional yang
melibatkan 100 remaja putri. Penelitian tahap ketiga adalah penelitian eksperimen yang
melibatkan 32 remaja dengan dismenore primer, 16 remaja putri sebagai kelompok intervensi
yang diberikan seduhan bawang dayak sekali dalam sehari pada hari pertama sampai hari
ketiga menstruasi selama tiga bulan dan 16 remaja putri menjadi kelompok kontrol
mengkonsumsi herbal lainnya. Hasil. Hasil penelitian tahap pertama didapatkan bahwa
mayoritas remaja tidak mengenal dismenore primer, hanya memahami adanya nyeri saat
menstruasi. Penanganan yang dilakukan hanya dengan minum air putih, pengurangan
aktivitas fisik, istirahat yang cukup, serta pemanfaatan tanaman herbal (kunyit asam, jahe
merah, akar bajakah, dan bawang dayak). Hasil penelitian tahap kedua menunjukkan bahwa
dukungan keluarga dengan indikator yang mempunyai nilai signifikansi tertinggi yaitu proses
menerima informasi (0.896). Variabel motivasi diri dengan indikator yang mempunyai nilai
signifikansi tertinggi yaitu preferensial (0.735). Variabel perilaku hidup sehat remaja dengan
indikator yang mempunyai nilai signifikansi tertinggi yaitu nutrisi (1.808). Hasil penelitian tahap
ketiga menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian seduhan bawang Dayak terhadap skala
nyeri dan kadar prostaglandin pada remaja dengan dismenore. Kesimpulan. Model
penanganan dismenore primer remaja suku Dayak dilakukan dengan pemanfaatan
Complementary and Alternative Medicine (CAM) yaitu bawang Dayak (Eleutherine palmifolia
L.Merr) serta didukung oleh beberapa faktor seperti dukungan keluarga, pemanfaatan fasilitas
kesehatan, dan perilaku hidup sehat.

Kata Kunci: Complementary and Alternative Medicine (CAM), Dismenore Primer, skala nyeri,
prostaglandin, remaja putri, Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia L. Merr).
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ABSTRACT

NILAM NOORMA. Effect of Dayak Onion (Eleutherine palmifolia L. Merr) on Changes in
Pain Scale and Prostaglandin (PGF2a) Levels in Dayak Adolescent Girls with Primary
Dysmenorrhea. (Supervised by Masni, Andi Zulkifli and Andi Mardiah Tahir)

Background. Primary dysmenorrhea is one of the reproductive disorders experienced by
many adolescent girls that disrupt daily activities, thus triggering various efforts to overcome
the problem. Dayak Onions (Eleutherine palmifolia L. Merr) is one of the interventions given to
adolescents in an effort to deal with the problem of Primary Dysmenorrhea. Aim. To find a
model for handling primary dysmenorrhea in adolescents of the West Kutai Dayak tribe in East
Kalimantan. Method. This research is a mixed method sequential exploratory research,
namely a combination research method where the initial stage uses qualitative methods and
the next stage uses quantitative methods. The first stage of the research began with FGDs
and in-depth interviews with a total of 20 informants consisting of 10 teenagers with primary
dysmenorrhea, four parents of teenagers who experienced primary dysmenorrhea, two
teachers, two health workers holding the Adolescent Care Health Services (PKPR) program
and two Dayak traditional community leader. The second stage of the research was a cross
sectional study involving 100 young women. The third stage of the research was an
experimental study involving 32 teenagers with primary dysmenorrhea, 16 teenage girls in the
intervention group who were given infusion of Dayak onions once a day on the first to third day
of menstruation for three months and 16 teenage girls in the control group who consumed
other herbs. Result. The results of the first stage of research showed that the majority of
teenagers did not know primary dysmenorrhea, only understanding the pain during
menstruation. Treatment is done only by drinking water, reducing physical activity, getting
enough rest, and using herbal plants (tamarind turmeric, red ginger, bajakah root, and Dayak
onions). The results of the second stage of research show that family support is the indicator
that has the highest significance value, namely the process of receiving information (0.896).
The self-motivation variable with the indicator that has the highest significance value is
preferential (0.735). The adolescent healthy living behavior variable with the indicator that has
the highest significance value is nutrition (1.808). The results of the third stage of research
showed that there was an effect of giving Dayak onion infusion on the pain scale and
prostaglandin levels in adolescents with dysmenorrhea. Conclusion. The model for treating
primary dysmenorrhea in Dayak teenagers is carried out by using herbal plants and local
wisdom such as Dayak onions (Eleutherine palmifolia L.Merr) and is supported by several
factors such as family support, use of health facilities, and healthy living behavior.

scale, prostaglandin and Dayak onions.
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BAB |
PENDAHULUAN UMUM

1.1 Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa pubertas dan masa
dewasa, suatu proses perkembangan menuju kematangan yang meliputi
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Remaja mengalami tiga aspek
perubahan berupa perubahan yang berkaitan dengan pertumbuhan kognitif,
pertumbuhan fisik, dan pertumbuhan psikososial. Pubertas merupakan suatu
tahap perkembangan yang ditandai dengan matangnya organ seksual dan
kemampuan reproduksi. Masa pubertas pada remaja ditandai dengan munculnya
menstruasi bulanan pada usia 10-16 tahun. (Pythagoras, 2017).

Menstruasi adalah siklus ovulasi teratur pada lapisan rahim, sebagai
respons terhadap interaksi hormon yang diproduksi oleh hipotalamus, kelenjar
pituitari, dan ovarium. Panjang siklus menstruasi adalah jumlah hari dari hari
pertama menstruasi pada satu siklus hingga hari pertama menstruasi pada siklus
berikutnya (Reed, et. All 2018). Menstruasi atau haid menurut Fajriannor (2018)
merupakan gejala biologis alami berupa perdarahan uterus yang periodik dan
siklis disertai deskuamasi (pengelupasan) endometrium. Gejala umum yang
terjadi pada saat menstruasi adalah wanita mengeluh nyeri perut atau kram
menjelang menstruasi, kondisi ini dapat berlangsung hingga 2 hingga 3 hari
terhitung sejak sehari sebelum hari pertama menstruasi (Bernardi et al., 2017).

Beberapa gadis remaja menghadapi masalah selama periode
menstruasinya, termasuk kram menstruasi (dismenore primer). Dismenore

terbagi menjadi dua jenis yaitu dismenore primer dan sekunder (Betty dan
Ayamah, 2021). Dismenore primer menyerang wanita tanpa adanya tanda-tanda
penyakit atau kondisi yang dapat menyebabkan gejala tersebut. Dismenore
primer dimulai menjelang menstruasi (di bawah usia 20 tahun) dan disebabkan
oleh peningkatan hormon prostaglandin (PGF2a) yang disekresikan di
endometrium sehingga menyebabkan kontraksi rahim dan gejala lainnya.
Dismenore sekunder merupakan kelainan yang menyebabkan rasa sakit yang
didapat pada masa lebih lanjut pada kehidupan (lebih dari 30 tahun) (Mariza. A.,
et.al., 2021).

Dismenore primer merupakan salah satu gejala ginekologi yang sangat
umum terjadi pada remaja putri atau nyeri panggul bagian bawah sebelum dan
selama menstruasi, meliputi gejala kompleks berupa nyeri kram pada perut
bagian bawah yang menjalar ke posterior, berulang dan tanpa patologi. Remaja
dengan dismenore primer akan mengalami kram di daerah suprapubik yang
dapat menjalar ke punggung, tungkai, dan paha. Nyeri dapat berkisar dari ringan
hingga sedang hingga berat, dapat berlangsung selama 12 hingga 72 jam, dan
dapat disertai mual, muntah, dan kelelahan. Kram menstruasi sering kali



berkurang seiring bertambahnya usia wanita dan mungkin berhenti total saat
wanita tersebut melahirkan (Cristofoletto, 2021).

Menurut data Badan Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2016, angka kejadian
dismenore di seluruh dunia sangat tinggi. Masalah dismenore primer paling
sering dilaporkan terjadi pada wanita berusia antara akhir remaja hingga 20an
tahun, dan kondisi ini biasanya mereda seiring dengan membaiknya kesehatan
wanita usia subur. Prevalensi dismenore berdasarkan penelitian yang dilakukan
di Amerika menunjukkan angka yang berbeda-beda di seluruh dunia: di China
sekitar 44%, di Singapura 51%, di Meksiko 52-64%, di Amerika Serikat 60-80%,
di Swedia 73%, di Australia Barat 80%, di Inggris 45-95%. Prevalensi dismenore
di Ghana adalah 68,1%, dengan sepertiga responden melaporkan nyeri hebat.
Di India, 50-87,8% remaja mengeluhkan dismenore primer, sedangkan di negara
lain, prevalensi dismenore primer yang sama adalah 70%, Malaysia 6,8%, dan
Yordania 55%. 0,8%. Nyeri saat menstruasi berdampak negatif terhadap
aktivitas fisik sehari-hari (22,5%), kehadiran di sekolah (6,9%), konsentrasi di
kelas (27,9%), dan penurunan kinerja akademik pada (31,1%) dari mereka yang
disurvei, prevalensi dismenore sekitar 60% dan di Swedia angkanya 72%.
(WHO, 2016 dalam Irman dan Etriyanti, 2020).

Menurut data riset kesehatan dasar Kementerian Kesehatan RI
(Reskesdas, 2018), 11,75% remaja putri Indonesia mempunyai masalah
menstruasi tidak teratur dan di perkotaan, 14,9% remaja putri mengalami
menstruasi tidak teratur. Penelitian yang dilakukan oleh Pusat Informasi dan
Konsultasi Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK-KRR) di Indonesia menunjukkan
bahwa 72,89% perempuan mengalami dismenore primer dan 27,11%
mengalami dismenore sekunder. Kesuburan wanita yang terganggu akibat
dismenore primer mencapai 45 hingga 90% (Lestari et al., 2019).

Dampak paling umum dari dismenore primer adalah aktivitas fisik yang
terbatas, konsentrasi yang buruk, dan ketidakhadiran selama proses belajar
mengajar. (Wulandari, Muhammad and Rochanah, 2015). Fakta ini didukung
oleh beberapa penelitian yang menyebutkan 76% pelajar/remaja di Spanyol
menderita dismenore primer yang mempengaruhi kualitas hidup mereka
(Fernandez et al., 2019), aktivitas fisik dan gaya hidup sehat (Naghizadeh et al.,
2019). Banyak faktor yang memperburuk rasa sakit, termasuk siklus menstruasi
yang lebih berat, tidak teratur, atau lebih lama; kurang olahraga; tekanan mental
atau sosial; minum alkohol; Merokok; kelebihan berat badan.

Upaya penanganan dismenore primer dapat dilakukan pada remaja putri
yang menginginkan pereda nyeri akibat dismenore berdasarkan pengobatan
farmakologis dan nonfarmakologis. Upaya pengobatan dismenore secara
farmakologis antara lain dengan penggunaan obat penghambat prostaglandin,
khususnya NSAID (obat antiinflamasi nonsteroid), dan analgesik. Obat yang
paling banyak digunakan adalah asam mefenamat. Pengobatan



nonfarmakologis meliputi kompres panas, terapi musik, asam jawa dan kunyit,
pijat, serta aktivitas fisik teratur (Hamdayani, 2018).

Perhatian terhadap uraian di atas menunjukkan perlunya pengobatan
alternatif di luar pengobatan. Terapi alternatif bertujuan untuk mengurangi
ketergantungan terhadap obat-obatan untuk menjaga kualitas hidup remaja
dengan masalah dismenore. Terapi alternatif yang bisa dilakukan adalah
penggunaan tanaman obat. Beberapa jurnal kedokteran telah mempublikasikan
peluang potensial dalam pemanfaatan tanaman masyarakat (tanaman rumahan)
untuk pengobatan tradisional. Ramuan ini mudah ditemukan, mudah disiapkan
dan murah. Obat-obatan herbal berguna dalam mengobati hipertensi karena
fungsinya lebih dari sekadar mengobati hipertensi, namun juga mengatasi
masalah atau komplikasi yang menyertainya. Obat herbal yang populer antara
lain jahe merah, jahe, kunyit, bawang putih, kayu manis, serai, jambu biji, lemon
dan jeruk nipis. (Iskandar, 2007).

Penelitian yang dilakukan oleh Kural dkk. (2015); dan Rigon dkk. (2018)
menyatakan bahwa dismenore primer berdampak buruk pada remaja putri
karena menyebabkan sulit konsentrasi dalam kegiatan belajar mengajar, tidak
memperhatikan ceramah guru, dan kecenderungan tertidur di kelas. akan
mempengaruhi  kinerja akademik dan non-akademik individu yang
bersangkutan. Banyak siswa/remaja yang mengeluh tidak masuk sekolah pada
masa haid. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Beddu et al. (2015)
bahwa akibat dari dismenore primer pada remaja dapat mengganggu aktivitas
dan menyebabkan siswa tidak masuk sekolah.

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan melalui wawancara terhadap 48
remaja putri didapatkan data 39 remaja atau sebanyak 81% remaja putri
mengalami keluhan dismenore. Adapun hasilnya menunjukkan bahwa mereka
merasakan nyeri saat haid dan tidak tahu harus melakukan tindakan apa untuk
mengatasi nyeri atau menyikapi nyeri yang dirasakan. Hasil wawancara yang
dilakukan menemukan fakta bahwa mereka tidak mengerti cara penanganan
nyeri haid dan hanya mengeluh nyeri yang dialami setiap datangnya siklus
menstruasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka disusunlah suatu rancangan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pemberian Seduhan Bawang Dayak (Eleutherine
palmifolia L. Merr) terhadap Perubahan Skala Nyeri dan Kadar
Prostaglandin (PGF2a) pada Remaja Putri Suku Dayak dengan Dismenore
Primer” sebagaimana diuraikan dalam naskah disertasi ini.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik informan dalam Focus Group Discussion dan
Indepth Interview mengenai penanganan Dismenore Primer pada Remaja
Suku Dayak?

2. Bagaimana masalah, pencegahan, dan penanganan dismenore primer pada
Remaja Suku Dayak?

3. Bagaimana karakteristik responden berdasarkan usia, usia menarche, lama
menstruasi, siklus menstruasi, dan riwayat keluarga dengan dismenore
primer?

4. Bagaimana pengaruh efikasi diri, literasi kesehatan, dukungan keluarga,
motivasi dan perilaku terkait dengan penanganan Dismenore Primer pada
remaja Suku Dayak Kutai Barat Kalimantan Timur?

5. Bagaimana karakteristik responden remaja berdasarkan usia, usia
menarche, lama menstruasi, siklus menstruasi, dan riwayat keluarga
dengan dismenore primer?

6. Bagaimana gambaran skala nyeri pada kelompok intervensi dan kelompok
control?

7. Bagaimana gambaran kadar prostaglandin pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol?

8. Bagaimana gambaran kadar prostaglandin pre-post test pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol?

9. Apakah ada perbedaan skala nyeri sebelum dan sesudah diberikan
intervensi penanganan Dismenore Primer dengan Bawang Dayak
(Eleutherine palmifolia L. Merr) dan kelompok kontrol pada Remaja Suku
Dayak Kutai Barat Kalimantan Timur?

10. Apakah perbedaan kadar prostaglandin sebelum dan sesudah diberikan
intervensi penanganan Dismenore Primer dengan Bawang Dayak
(Eleutherine palmifolia L. Merr) dan kelompok kontrol pada Remaja Suku
Dayak Kutai Barat Kalimantan Timur?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini terbagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus yang akan
diuraikan sebagai berikut:
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah menemukan model Penanganan
Dismenore Primer pada remaja Remaja Suku Dayak Kutai Barat Kalimantan
Timur.



1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan Penelitian Tahap I

Mengidentifikasi gambaran penanganan dismenore primer pada
Masyarakat suku Dayak secara umum dan secara khusus pada remaja Suku
Dayak.

Tujuan Penelitian Tahap II:

Menganalisis faktor dominan efikasi diri, literasi kesehatan, dukungan
keluarga, motivasi diri, dan perilaku dengan dismenore primer pada Remaja suku
Dayak.

Tujuan Penelitian Tahap Il

1. Mengidentifikasi gambaran skala nyeri pada kelompok intervensi yang
diberikan bawang dayak.

2. Mengidentifikasi gambaran skala nyeri pada kelompok control yang
memanfaatkan tanaman obat selain bawang dayak.

3. Mengidentifikasi gambaran kadar prostaglandin pada kelompok intervensi
yang diberikan bawang dayak.

4. Mengidentifikasi gambaran kadar prostaglandin pada kelompok control yang
memanfaatkan tanaman obat selain bawang dayak.

5. Menganalisis perbedaan skala nyeri sebelum dan sesudah pada kelompok
intervensi yang diberikan bawang dayak.

6. Menganalisis perbedaan skala nyeri sebelum dan sesudah pada kelompok
kontrol yang memanfaatkan tanaman obat selain bawang Dayak.

7. Menganalisis perbedaan kadar prostaglandin nyeri sebelum dan sesudah
pada kelompok intervensi yang diberikan bawang dayak.

8. Menganalisis perbedaan kadar prostaglandin sebelum dan sesudah pada
kelompok kontrol yang memanfaatkan tanaman obat selain bawang Dayak.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Bagi Responden dan Keluarga

a. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi pemahaman remaja secara
komprehensif tentang perubahan perilaku dalam mengatasi masalah
dismenore primer khususnya pada remaja Remaja Suku Dayak Kutai Barat
Kalimantan Timur.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan akan
menemukan nilai-nilai ilmiah baru dalam mengatasi dismenore primer
dengan pemanfaatan kearifan lokal berupa penggunaan Bawang Dayak
(Eleutherine palmifolia L. Merr) sebagai pengobatan penunjang yang dilakukan
bersamaan dengan terapi farmakologis.

c. Mengendalikan perilaku remaja untuk mencari alternatif pengobatan
berdasarkan kearifan lokal dalam mengatasi masalah dismenore primer

d. Memberdayakan orang tua dalam membantu mengawasi kondisi remaja
menjelang datangnya menstruasi.



1.4.2 Bagi Fasilitas Kesehatan

a. Penelitian ini dapat dijadikan acuan atau pedoman bagi instansi Kesehatan
dalam hal ini Puskesmas Barong Tongkok dalam menangani masalah
Kesehatan reproduki remaja khususnya untuk membantu mengatasi atau
mengendalikan keluhan dismenore primer.

b. Petugas Kesehatan dapat menjadi mediator dalam memberikan edukasi
ataupun penyuluhan Kesehatan terkait penanganan dismenore primer pada
kegiatan Posyandu Remaja.

c. Menjadi bahan pertimbangan petugas Kesehatan pemegang program PKPR
di Puskesmas dalam mengendalikan dan mengatasi masalah dismenore
primer yang dihadapi setiap siklus menstruasi.

1.4.3 Bagi Sekolah

a. Mendapatkan metode terbaru dalam membantu mengendalikan dan
mengatasi masalah dismenore primer yang dihadapi setiap siklus
menstruasi.

b. Menjadi bahan edukasi pada kegiatan ekstrakurikuler seperti PMR dalam
menangani masalah Kesehatan remaja khususnya dismenore primer pada
remaja putri.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini menggunakan rancangan exploratory sequential
mixed-methods dilakukan dengan mengeksplorasi data kualitatif sebagai tahap
awal dilanjutkan dengan analisis data dan hasilnya digunakan sebagai dasar
pada fase berikutnya untuk mengumpulkan data kuantitatif. Model ini digunakan
dengan tujuan untuk menganalisis bukti ilmiah tentang Upaya Penanganan
Dismenore Primer pada Remaja Suku Dayak Kutai Barat Kalimantan Timur.
Dengan menggunakan metode kombinasi ini, diharapkan data yang diperoleh
akan lebih lengkap dan akurat

1.6 Kebaruan Penelitian

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan berupa suatu model intervensi dengan
memanfaatkan tanaman khas masyarakat suku Dayak yang digunakan sebagai
salah satu pengobatan penunjang yang diberikan bersamaan dengan terapi
farmakologis dalam upaya penanganan dismenore pada Remaja Suku Dayak
Kutai Barat Kalimantan Timur.
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